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MOTTO 
 

 

ُ  يرُِدِ  مَنْ  ينِ  فيِ يفُقَِّهْهُ  خَيْرًا بِهِ  َّ الدِّ  

“Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan baginya, maka Allah akan berikan 

kepadanya kefahaman dalam agama” (H.R Bukhari) 

 

 

مْتِحَانِ  يهَُانُ  أوَْ  الْمَرْءُ  يكُْرَمُ  باِلاِْ  

“Dengan ujian seseorang bisa dimuliakan atau dihinakan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif …. tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b be ب

 Ta>’ t te ت

 S|a>’ s\ es titik di atas ث

 Jim j je ج

 Ha>’ h} ha titik di bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z\ zet titik di atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش
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 S{a>d s} es titik di bawah ص

 Da>d d} de titik di bawah ض

 Ta>’ t} te titik di bawah ط

 Za>’ z} zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 Mi>m m em م

 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 Hamzah …’… aprostrof ء

 Ya> y ye ي
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II. Konsonan rangkap karena  ditulis rangkap: 

   ditulis  متوكّلين

 ditulis  al-birru  البرّ 

III.  di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ّ    ditulis نعمة 

   ditulis زكاة الفطر

IV. Vokal Pendek 

Huruf Vokal Nama Huruf Latin Contoh 

… َ◌… fathah a  ََكَتب ditulis kataba 

… ِ◌… kasrah i  َِكَتب ditulis katiba 

… ُ◌… dammah u  َِكُتب ditulis kutiba 
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V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

   ditulis  جاهلية

2. fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <  ditulis  يسعي 

3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

   ditulis  مجيد 

4. dammah + wau mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

  ditulis  فروض

VI. Vokal Rangkap: 

1. fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis  ‘alaikum  عليكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof.

 ditulis  a’antum  اانتم

 ditulis  u’iddat  اعدت 

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكرتم
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VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- 

   ditulis  القران 

   ditulis  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qomariyah. 

 ditulis  al-syams  الشمس

   ditulis  السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

   ditulis ذوى الفروض 

 ditulis  ahl al-sunnah  اهل السنة 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini membahas tentang “Konsep  Menurut Wahbah 
al-Zuh}aili> dalam Tafsir Al-Muni>r Dan Kontekstualisasinya Di Malaysia” 
(Analisis Q.S Al-Baqarah: 143). Hal yang menjadi latar belakang dari penelitian 
ini adalah berawal dari kehidupan manusia di dunia yang memiliki berbagai 
ragam suku, budaya, bangsa dan agama yang kemudian melahirkan perbedaan 
pandangan serta ideologi sehingga sering terjadi konflik yang akhirnya muncul 
golongan yang bersikap keras dengan bertindak ekstrem, dan disisi lain juga 
muncul golongan yang terlalu longgar. Wahbah al-Zuh}aili> adalah seorang tokoh 
intelektual Islam abad 20 yang memiliki pemikiran moderat. Hal tersebut dapat 
dibuktikan melalui karya-karya beliau yang banyak dijadikan sumber rujukan. 
Kepakaran beliau dalam bidang fiqh dan tafsir tidak dapat dinafikan. Maka atas 
alasan tersebut, penulis tertarik untuk menelaah penafsiran dalam 
pandangan Wahbah al-Zuh}aili>.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif, 
yaitu mendeskripsikan dan menganalisis penafsiran dari pemikiran tokoh yaitu 
dari kitab tafsir dan tema yang dibahas. Adapun batasan masalah dalam penelitian 
ini, penulis membatasi kontekstualisasi hanya pada sistem 
pemerintahan Malaysia dan masyarakat secara umum. 

 Hasil dari penelitian ini mendapati bahwa konsep  dalam 
pandangan Wahbah al-Zuh}aili> membawa maksud suatu karakter atau perilaku 
seseorang yang baik dan seimbang dalam setiap perkara berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan amal yang benar. Tidak berlebihan dan tidak pula kurang, 
menggabungkan antara hak roh dan hak jasad. Sedangkan  dalam 
konteks negara Malaysia dapat dilihat melalui sistem pemerintahan negara 
melalui beberapa aspek. Di antaranya adalah aspek agama, aspek budaya, aspek 
politik, aspek bahasa dan aspek ekonomi. 

Kata Kunci: Wasat}iyyah, Wahbah al-Zuh}aili>, Tafsir al-Muni>r, Kontekstualisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad s.a.w, didalamnya mengandungi penjelasan dan petunjuk bagi 

segala kebutuhan manusia untuk kemudian dijadikan sebagai pedoman hidup 

agar meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.1 Sebagai kitab suci yang 

terakhir diturunkan, maka sangat logis jika prinsip-prinsip universal Al-

Qur’an akan senantiasa relevan seiring perkembangan waktu dan tempat, 

asumsi tersebut membawa implikasi bahwa Al-Qur’an mampu menjawab 

problem-problem sosial keagamaan dengan cara melakukan kontekstualisasi 

penafsiran.2  

Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki naluri untuk 

senantiasa berinteraksi sesama manusia untuk terus hidup bersama. Selain itu, 

pemikiran di antara setiap individu juga sangat penting karena ia saling 

mempengaruhi satu sama lain sehingga terbentuknya karakter dan budaya 

terhadap sebuah masyarakat.3 Dengan demikian, keharmonisan sebuah 

 
 1 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Semarang: 
PT. Pustaka Rizki Putra, 2016), hlm. 114. 
 
 2 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm. 54. 
 
 3 Musa Asy’ari, Manusia Pembentukan Kebudayaan dalam Islam (Yogyakarta: LESFI, 
1982), hlm. 140-143. 
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masyarakat berdasarkan pemikiran dan hubungan antara individu dan 

masyarakat. 

Hadirnya Islam sebagai agama yang mengajak manusia dari 

kegelapan, kesesatan dan kejahilan menuju kepada jalan yang lurus dan benar 

sebagaimana firman Allah dalam Q.S Ibrahim: 1 

 يْزِ الْحَمِيْدِۙ كِتٰبٌ انَْزَلْنٰهُ اِلَيْكَ لِتخُْرِجَ النَّاسَ مِنَ الظُّلمُٰتِ الَِى النُّوْرِ ەۙ باِِذْنِ رَبهِِّمْ الِٰى صِرَاطِ الْعزَِ 

Artinya: “(Ini adalah) Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan 
kepadamu (Nabi Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia 
dari berbagai kegelapan pada (cahaya terang-benderang) dengan izin 
Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Mahaperkasa, Maha 
Terpuji.”4 

Salah satu masalah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an adalah masalah 

terkait masyarakat, yaitu pemahaman tentang ajaran Islam yang beragam 

sehingga terjadinya perbedaan dalam beragama dan bermazhab. Dalam sejarah 

perkembangan Islam sendiri sudah terjadi perpecahan kelompok, seperti Syiah 

dan Khawarij yang mulai muncul setelah pembunuhan Saidina Uthman r.a 

dan begitu juga kelompok-kelompok lain yang terus muncul akibat dari 

perbedaan pandangan dan politik sehingga menyangkut ke wilayah akidah.5 

Perbedaan pendapat memang tidak bisa dihindari, namun bagaimana sikap 

umat Islam dalam menyikapi hal tersebut yang harus dititik beratkan agar 

Islam terus menjadi agama  dengan nilai kasih sayang, 

toleransi, adil dan bijaksana. 

 
4 Al-Qur’an Kemenag, v.1, 2022. 
 

 5 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Membedah Firqah Sesat, Terj. Hawin Murtadho 
(Sukoharjo: Al-Qowam, 2017), hlm. 37. 
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Meskipun Islam sudah lama berkembang, namun konflik yang terjadi 

dalam memahaminya terus berlanjutan hingga saat ini. Islam itu satu, tetapi 

cara memahaminya yang beragam. Kenyataan ini menimbulkan kekeliruan 

dikalangan masyarakat di dunia yang kemudian muncul istilah dan label yang 

negatif seperti Islam agama teroris, intoleran, radikal dan liberal.6 

Radikalis adalah golongan yang cenderung bersikap ekstrem dan 

sempit dalam memahami hukum-hukum agama. Aliran Islam radikal ini dapat 

dilihat dalam bentuk pembicaraan dan tindakan yang mereka lakukan dengan 

tujuan untuk menggantikan idelogi atau tatanan sosial yang lalu kepada 

ideologi dan tatatanan sosial yang sesuai dengan misi dan ajarannya.7 

Sedangkan Liberalis cenderung bersikap bebas dan sangat longgar 

dalam memahami syariat Islam. Aliran Islam liberal ini tidak menzahirkan diri 

mereka sebagai orang yang menolak agama, tetapi bersembunyi dibalik 

gagasan dalam mengkaji semula agama, menafsirkan Al-Qur’an semula. Bagi 

mereka agama harus sejalan dengan realitas, jika terdapat hukum yang tidak 

sesuai zaman, kemodenan, hak-hak manusia dan tamadun global, maka hukum 

itu hendaklah ditakwilkan atau bahkan digugurkan.8 

Berangkat dari masalah di atas, maka penulis mencoba untuk meneliti 

salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang menjadi solusi dari persoalan-persoalan 

 
 6 Andi Aderus Banua dkk, Konstruksi Islam Moderat: Mengupas Prinsip Rasionalitas, 
Humanitas dan Universalitas Islam (Makassar: ICCAT Press dan Aura Pustaka, 2012), hlm. 50. 
 
 7 Musthofa, “Radikalisme Dalam Islam”, Jurnal An-Nuha, Vol. 4, No. 2, 2017, hlm. 126. 
 
 8 Mohammad Arffin Bin Ismail, Cabaran Akidah: Islam Liberal (Kuala Lumpur: Pejabat 
Mufti Wilayah Persekutuan), hlm. 8. 
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di atas. Allah memberi tuntunan antara lain melalui konsep  dalam 

Q.S Al-Baqarah (2):143 

سُوْلُ عَليَْكُمْ شَهِيْداً سَطًا لِّتكَوُْنوُْا شُهَداَۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيكَُوْنَ الرَّ ةً وَّ  وَكَذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

Artinya: “Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 
umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu.”9 

Secara bahasa  berasal dari kata wasata yang bermaksud 

tengah, seimbang. Adapun secara istilah adalah suatu karakteristik yang 

terpuji dalam menjaga seseorang dari kecenderungan bersikap ekstrim. 

Konsep  ini merujuk pada kalimat atau term Ummatan Wasathan 

dalam ayat di atas yang membawa makna umat yang adil, yaitu pertengahan 

antara dua keadaan.10 Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa konsep 

 ini adalah suatu pendekatan yang dituntut oleh Islam. Pendekatan 

ini bersifat komprehensif dan mampu menyelesaikan masalah umat sekaligus 

menjadi bukti keunggulan prinsip-pinsip dan nilai-nilai ajaran Islam yang 

mewujudkan perpaduan serta keharmonisan antara individu, masyarakat, 

agama, dan negara. 

Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk melakukan telaah atas 

penafsiran Wahbah al-Zuh}aili> dalam al-

. Adapun alasan mengapa penulis memilih tokoh 

mufassir tersebut adalah karena Wahbah al-Zuh}aili> seorang ulama fikih dan 

 
9 Al-Qur’an Kemenag v.1, 2022. 
 

 10 Solahuddin Abdul Hamid, Wasatiyyah: Konsep Dan Pelaksanaan (Kedah: UUM Press, 
2020), hlm. 10. 
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ahli tafsir kontemporer yang memiliki pemikiran moderat. Keilmuan beliau 

dapat dibuktikan melalui karya-karya beliau yang menjadi rujukan para 

sarjana di seluruh dunia. Wahbah al-Zuh}aili> terkenal dengan pandangannya 

yang moderat, walaupun beliau bermazhab Hanafi, namun karya-karyanya 

tidak menunjukkan sikap fanatik yang hanya terpaku pada satu pendapat atau 

mazhab.    

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

merumuskan beberapa masalah seperti berikut: 

1. Bagaimana penafsiran  menurut Wahbah al-Zuh}aili>? 

2. Bagaimana kontekstualisasi  Wahbah al-Zuh}aili> di Malaysia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setelah mengetahui rumusan masalah dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan, di antaranya seperti berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penafsiran  menurut Wahbah al-

Zuh}aili>. 

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi  Wahbah al-Zuh}aili> dalam 

masyarakat Malaysia. 
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

terhadap khazanah keilmuan khususnya dalam bidang studi Al-Qur’an dan 

Tafsir. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman 

tentang moderasi beragama melalui konsep . 

D. Telaah Pustaka 

Tulisan berkaitan  atau ummatan wasathan ini telah banyak 

ditemui dalam berbagai literatur, diantara beberapa tulisan dan penelitiannya 

adalah seperti berikut: 

Tulisan M. Ilham Muchtar yang berjudul Ummatan Wasathan Dalam 

Perspektif Tafsir Al-Thabariy. Dalam penelitian ini beliau menjelaskan bahwa 

Ummatan Wasathan adalah konsep masyarakat ideal dalam pandangan Al-

Qur’an. Adapun perspektif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perspektif At-Thabariy, dimana beliau menukilkan penafsiran At-Thabari 

yang menjelaskan maksud Ummatan Wasathan adalah umat atau masyarakat 

yang seimbang di antara dua kutub ekstrim, yaitu kecenderungan berlebihan 

terhadap kepentingan dunia serta kecenderungan yang membelenggu diri 

secara total dari hal-hal yang bersifat duniawi.11 

 

 
 11 Ilham Muchtar, “Ummatan Wasathan Perspektf Tafsir Al-Tabariy”, Jurnal PILAR, Vol. 
2, No. 2, Juli-Des, 2014. 
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Tulisan Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis yang berjudul Konsep 

Wasathiyah Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir At-Tahrir Wa At-

Tanwir dan Aisar At-Tafasir). Penelitian ini ingin menegaskan kepada umat 

Islam untuk bersikap moderat sehingga mampu mengintegrasikan dua 

dimensi, yaitu dimensi Theocentris (hablum min Allah) dan dimensi 

Anthropocentris (hablu min an-nas). Adapun penafsiran wasathiyah, Al-

Jaza’iriy tetap konsisten mempertahankan nilai-nilai tafsir bil-al-Matsur 

dimana penafsirannya tidak jauh berbeda dengan mufassir sebelumnya seperti 

Ibnu Katsir. Sedangkan Ibnu Asyur menjelaskan secara luas dengan melihat 

konteks dan realitas.12 

Tulisan Wely Dozan yang berjudul Islam Wasathiyyah Perspektif Al-

Quran (Kaijan Teks, Konteks, dan Kontekstualisasi Penafsiran Q.S Al-

Baqarah: 143). Artikel ini mencoba untuk mendiskusikan konsep Islam 

wasathiyyah dalam perspektif Al-Qur’an melalui berbagai ragam tafsir. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep Islam wasathiyyah yang ditinjau 

dari beberapa perspektif tafsir dapat dikatakan sebagai konsep Islam secara 

sosiologis yang menekankan pada aspek secara universal yang membentuk 

kehidupan moderat, harmonis, dan toleransi demi menghilangkan sikap 

ekstrim yang sering tertuju kepada Islam.13 

 
 12 Afrizal Nur & Mukhlis, “Konsep Wasathiyah Dalam Al-Qur’an; (Studi Komparatif 
Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafasir”, Jurnal An-Nur 4, No. 2, 2015. 
 
 13 Wely Dozan, “Islam Wasathiyyah Dalam Perspektif Al-Qur’an, Kaijan Teks, Konteks, 
dan Kontekstualisasi Penafsiran Q.S Al-Baqarah: 143”, Jurnal Raden Intan. 
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Buku Wasatiyyah Pemacu Peradaban Negara yang ditulis oleh 

Mushaddad Hasbullah dan Mohd Asri Abdullah. Tulisan ini menjelaskan 

wasathiyyah sebagai asas atau pondasi dalam membentuk sebuah negara yang 

seimbang di sudut fisikal dan spiritual. Wasathiyyah sebagai penggerak utama 

dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan harmonis.14 

Skripsi Ratu Aisyah yang berjudul Analisis Framing Berita 

Wasathiyah Di Harian Republika. Penelitian ini mengkaji sebuah media 

pemberitaan yaitu Harian Republika yang menjadikan konsep Islam 

wasathiyah sebagai tema dalam pemberitaanya. Secara garis besar, penelitian 

ini menemukan point penting yaitu, Harian Republika mendukung penuh 

segala bentuk isu-isu agama di Indonesia. Dukungan tersebut bertujuan untuk 

menyosialisasi nilai-nilai paradigma Islam wasathiyah di Indonesia agar para 

pembaca dapat menambah wawasan mengenai wasathiyah sehingga bisa 

mewujudkan kesatuan dan toleransi antara agama, bangsa dan negara.15 

Skripsi Rizal Maulana yang berjudul Implementasi Islam Wasathiyah 

di Kalangan Gerakan pemuda Ansor Kab. Sidoarjo. Dalam peneltian ini 

menjelaskan bahwa implementasi Islam wasathiyah dilakukan dengan 

menanamkan nilai Islam aswaja melalui pelatihan kader dasar yakni 

tawassuth, tasamuh, I’tidal, musyawarah dan syura. Karena prinsip ini 

 
 14 Mushaddad & Mohd Asri, Wasatiyyah Pemicu Peradaban Negara (Putrajaya: Institut 
Wasatiyyah Malaysia, 2013). 
 
 15 Ratu Aisyah, Analisis Framing Berita Wasathiyah Di Harian Republika (Jakarta: UIN 
Syarif Hidayatullah, 2019). 
 



9 
 

 
 

merupakan cara berfikir pemuda gerakan ansor dalam memaknai wasathiyah 

sebagai ideologi ahlusunnah wal jamaah.16 

Skripsi tulisan Sabri Mide yang berjudul Ummatan Wasathan Dalam 

Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tahlili Q.S Al-Baqarah: 143). Dalam penelitian ini, 

Sabri Mide medeskripsi dan menganalisis pengertian Ummatan Wasathan 

menggunakan pendekatan tahlili. penelitian ini menjelaskan makna kata umat 

sebagai para penganut dan pengikut suatu agama. sedangkan wasathan 

diartikan sebagai pengikut agama yang mengambil jalan tengah atau bersikap 

moderat. Ummatan Wasathan dalam penafsiran pula bermaksud umat Islam 

yang benar-benar mengikuti ajaran Rasulullah sebagaimana apa yang telah 

diajarkan oleh beliau.17 

Skripsi Uswatun Chasanah Ummatan Wasathan Dalam Al-Qur’an 

(Studi Penafsiran Buya Hamka). Dalam penelitian ini menjelaskan makna 

ummatan wasathan adalah umat Islam yang berada pada posisi tengah, 

seimbang, proporsional serta bersikap adil dalam menangani suatu persoalan 

baik dalam konsep akidah atau hubungan antar sesama manusia sehinngga 

menjadi umat yang terbaik. Pemikiran moderat hamka diwujudkan dalam 

konteks ke-Indonesiaan yakni beliau mengimplementasikan sikap moderat dan 

 
 16 Rizal Maulana, Implementasi Islam Wasathiyah di Kalangan Gerakan pemuda Ansor 
Kab. Sidoarjo (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2020). 
 
 17 Sabri Mide, Ummatan Wasata Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tahlili Q.S Al-
Baqarah: 143), (Makassar: UIN Alauddin, 2014). 
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tidak membedakan antara dua ormas, yaitu Nahdatul Ulama (NU) dan 

Muhammadiyah.18 

Skripsi Sugih Hidayatullah yang berjudul Ummatan Wasatan dalam 

Al-Qur’an (Studi Komparasi Penafsiran Muhammad Abduh dan Sayyid 

Qutb). Dalam penelitian ini menemukan beberapa perbedaan dan persamaan 

penafsiran di antara kedua tokoh tersebut, persamaan kedua mufassir tersebut 

memandang bahwa ummatan wasatan sebagai suatu tatanan masyarakat Islam 

yang berpegang teguh pada ajaran Ilahiah sehingga membentuk karakter adil 

baik bersifat ruhaniah maupun jasmaniah sebagaimana yang diperintahkan 

oleh Allah dan Rasul-Nya. Adapun perbedaan penafsiran kedua tokoh tersebut 

terletak pada kurangnya variatif penafsiran Muhammad Abduh dalam 

mengkriteriakan sikap atau sifat ummatan wasatan dibandingkan Sayyid 

Qutb.19 

Penelitian terkait konsep  ini sudah banyak diteliti baik 

pemikiran satu tokoh secara khusus maupun komparasi di antara tokoh 

mufassir lainnya. Adapun letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada tokoh dan konteks yang dikaji, yaitu tafsir  

karya Wahbah a al-Zuh}aili>. Penelitian ini menkaji bagaimana pemaknaan 

 yang diberikan oleh tokoh mufassir tersebut seterusnya 

 
 18 Uswatun Chasanah, Ummatan Wasathan Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Buya 
Hamka), (Salatiga: IAIN Salatiga, 2021). 
 
 19 Sugih Hidayatullah, Ummatan Wasatan dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Penafsiran 
Muhammad Abduh dan Sayyid Qutb), (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019). 



11 
 

 
 

menganalisis bagaimana kontekstualisasinya dalam sistem pemerintahan serta 

realitas kehidupan masyarakat di Malaysia. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif (library research), yaitu 

penelitian yang dilakukan melalui literatur berupa kitab tafsir, buku-buku, 

artikel, jurnal dan lain sebagainya yang dapat dijadikan sebagai penunjang 

dalam penelitian ini.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang menjadi rujukan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Pertama, Sumber 

data primer adalah sumber yang diperoleh secara langsung dari rujukan 

utama sebagai objek material dalam penelitian, yaitu kitab 

. Kedua, sumber data sekunder 

adalah bahan-bahan yang berupa buku, artikel, jurnal dan karya lain yang 

membahas serta memuat penjelasan mengenai tema penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan mengumpulkan beberapa literatur dan inventarisasi data 

kepustakaan yang berkaitan dengan tema sebanyak mungkin baik primer 

maupun sekunder.  
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4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengolahan data menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu 

menggali dan mendeskripsikan penafsiran dari pemikiran tokoh atau tema 

yang dibahas. Selanjutnya melakukan analisis terkait kontekstualisasi 

 menurut Wahbah al-Zuh}aili> dalam sistem pemerintahan dan 

realitas kehidupan masyarakat di Malaysia. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan sebuah penelitian diperlukan penyusunan yang 

sistematis agar penelitian tersusun baik dan tidak keluar dari pokok 

pembahasan yang diteliti. Dengan itu, penulis membuat sistematika 

pembahasan penelitian seperti berikut: 

Bab I berisi tentang pendahuluan, dalam bab ini meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian dan akhir sekali adalah sistematika pembahasan. 

Dalam bab ini menjelaskan acuan rancangan penelitian secara umum. 

Bab II membahas tentang tinjauan umum mengenai  dalam 

al-Qur’an. Dalam bab ini meliputi pengertian , ciri-ciri  

ayat-ayat yang berkaitan dengan  serta pandangan mufassir lain 

tentang . 
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Bab III membahas tentang bagaimana penafsiran  Wahbah 

al-Zuh}aili>. Pada bab ini diawali dengan riwayat hidup, pendidikan, karier 

intelektual, dakwahnya, karya-karya, metode dan corak penafsiran. Kemudian 

dilanjutkan dengan penjelasan mengenai penafsiran menurut 

Wahbah  al-Zuh}aili>. 

Bab IV merupakan inti dari penelitian ini yang membahas tentang 

analisis penafsiran  menurut Wahbah al-Zuh}aili> dalam 

. Kemudian bagaimana asbabun nuzul dan munasabah ayat. Akhir sekali 

dilanjutkan dengan penjelasan mengenai kontekstualisasi  di dalam 

sistem pemerintahan dan realitas kehidupan masyarakat di Malaysia.  

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi penutup atau kesimpulan 

pembahasan dari bab pertama sampai dengan bab keempat, didalamnya 

mengandungi jawaban dari kesuluruhan secara umum atas problem yang 

diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, maka dapat 

disimpulkan seperti berikut: 

1. Wahbah al-Zuh}aili> adalah seorang ulama kontemporer yang lahir pada 

tahun 1932 M di Damaskus, Syiria. Hampir seluruh cendekiawan muslim 

mengakui kepakaran beliau di bidang fiqih, tafsir dan lainnya. 

Pemikirannya yang moderat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik politik, 

sosial, keagamaan maupun lingkungan. 

2.  dalam pandangan Wahbah al-Zuh}aili> adalah suatu karakter 

atau perilaku yang baik dan seimbang, berdasarkan ilmu dan amal. 

 juga menunjukkan sikap toleransi, menghargai perbedaan, 

menjaga kedamaian dan keamanan. Dalam praktik di setiap dimensi pula 

tidak terlalu berlebihan dan tidak pula terlalu kurang, ia menggabungkan 

antara hak roh dan hak jasad, karena ia sejalan dengan fitrah manusia.  

3. Adapun  dalam konteks Malaysia bukanlah sesuatu yang baru, 

ia telah dijadikan sebagai gagasan dalam memperkasakan Islam. Hal itu 

dapat dilihat berdasarkan sistem pentadbiran negara, yang dilaksanakan 

dalam beberapa aspek, antara lain adalah aspek agama, aspek politik, 

aspek bahasa dan aspek ekonomi. 
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B. Saran 

Dalam penelitian ini, penulis mengakui bahwa masih banyak kesalahan 

dan kekurangan baik dalam melakukan analisis maupun pengolahan data. Hal 

tersebut dikarenakan kemampuan penulis yang terbatas dan kurangnya 

pembacaan terhadap literatur yang ada serta kekurangan dalam menjelaskan 

secara komprehensif sehingga masih banyak yang perlu diteliti lebih 

mendalam. Oleh karena itu, penulis berharap agar pembaca dapat 

menyempurnakan kekurangan penulisan ini khusunya berkaitan konsep 

 dalam Al-Qur’an di masa akan datang. 
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